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 Perkebunan kopi yang berada di Kecamatan Sipirok mengalami 

penurunan hasil panen pada beberapa lokasi yang diakibatkan 

oleh Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). OPT tersebut 

dinamakan hama. Hama pada tanaman kopi biasanya disebut 

PBKo. PBKo yaitu serangga penggerek buah kopi yang hidup dan 

berkembangbiak di dalam buah kopi. Salah satu cara 

pengendalian hama yaitu dengan menggunakan atraktan. 

Penggunaan atraktan mampu merangsang hama PBKo untuk 

mendekat karena atraktan menghasilkan aroma atau bau yang 

disukai oleh serangga hama tersebut. Kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan pada kelompok Tani Serasi Desa 

Situmba Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan di Kantor Kepala Desa 

Situmba memberikan efek yang positif terhadap pengetahuan 

masyarakat. Dari hasil post-test yang dilakukan terjadi 

peningkatan sekitar 92,9% masyarakat menjadi Sangat paham dan 

7,1% masyarakat menjadi paham tentang pengendalian hama 

pada tanaman kopi. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara terkenal 

yang menghasilkan kopi. Provinsi Sumatera Utara 

adalah salah satu provinsi yang menghasilkan kopi 

dengan rasa yang khas. Kopi Sipirok adalah salah 

satu jenis kopi yang populer di Sumatera Utara dan 

telah menjadi identitas daerah itu sendiri. Kandungan 

asamnya yang rendah membuat kopi ini sangat 

disukai. Pada tahun 2018 kopi Sipirok telah di 

patenkan dengan nama Kopi Arabika Sipirok (Sipirok 

arabica coffee) dan pernah mendapatkan  

penghargaan sebagai “The World’s Finest Unwashed 

Arabica“ pada ajang internasional. 

Produktivitas dan kualitas dari hasil kopi 

didukung oleh keberadaan serangga pada  suatu 

tanaman (Worku, 2023). Interaksi yang terjadi antara 

tanaman dengan serangga dapat berefek 

menguntungkan dan merugikan (Tanjung, 2022). 

Salah satu efek serangga bersifat merugikan adalah 

keberadaan serangga sebagai hama.Serangga yang 

berpotensi sebagai hama pada suatu tanaman dapat 

menyebabkan tidak maksimalnya pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman (Tanjung, 2021). 

Berdasarkan data yang didapatkan pada tahun 2023 

bahwa salah satu serangga yang ditemukan pada 

tanaman kopi Sipirok (Coffea arabicaL.)adalah 

Hyphotenemus hampei (Tanjung, 2023). Serangga ini 

merupakan hama yang menyebabkan kerugian 

ekonomi paling besar bagi pertanian kopi (Gongora, 

2023). Serangga ini disebut juga sebagai serangga 

Pengganggu Buah Kopi (PBKo) (Dufour, 2021). 

Serangga ini merupakan jenis kumbang dengan nama 

spesies Hyphotenemus hampei (Venzon, 2021). 

Hyphotenemus hampei secara umum dapat 
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menyerang tanaman kopi. Akan tetapi, kopi arabica 

cenderung lebih mudah terserang dibandingkan jenis 

kopi lainnya (Nadiawati, 2023). Salah satu cara 

pengendalian hama yaitu dengan menggunakan 

atraktan.  

Penggunaan atraktan mampu merangsang 

hama PBKo untuk mendekat karena atraktan 

menghasilkan aroma atau bau yang disukai oleh 

serangga hama tersebut. Sebagai komoditi yang 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi, tanaman kopi 

perlu mendapatkan perhatian serius untuk 

meningkatkan kuantitas dan mutu produksi tanaman 

kopi Sipirok (Coffea arabica L.). 

Selanjutnya, pengendalian PBKo dapat juga 

dilakukan secara biologi salah satunya dengan 

menggunakan atraktan (Bayman, 2021). 

Pengendalian hama PBKo menggunakan atraktan 

masih belum banyak dikenal oleh petani di Indonesia. 

Penggunaan perangkap senyawa atraktan seperti 

koptan berisi senyawa kairomon yang lebih ramah 

lingkungan dan tidak merusak struktur tanah 

sertatidak berbahaya bagi manusia (Girsang, 2021). 

Hal ini menjadi salah satu masalah pada kelompok 

tani serasi desa Situmba Kecamatan Sipirok, 

sehingga Tim PKM-IPTS perlu melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang penggunaan 

atraktan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

pada kelompok tani Serasi Desa Situmba Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan mulai dari 

Observasi, persiapan, pelaksanaan dan tahap 

evaluasi, dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

a) Tahap Persiapan 

• Tim PKM-IPTS:menyiapkan materi yang akan 

disampaikan serta alat dan bahan yang digunakan 

yaitu perangkap hama dan atraktan feromon. 

• Kelompok Tani Serasi: menyiapkan tempat 

pelaksanaan kegiatan 

b) Tahap Pelaksanaan 

• Tim PKM-IPTS 

✓ Mahasiswa yaitu Alliza Sari menyebarkan 

kuesioner kepada kelompok tani sebelum 

kegiatan dilakukan, 

✓ Tim PKM-IPTS dalam hal ini Sri Rahmi 

Tanjung, S.Pd., M.Si menyampaikan materi 

sosialisasitentang pengendalian hama kopi 

secara menyeluruh. 

✓ Tim PKM-IPTS dalam hal ini Sri Rahmi 

Tanjung, S.Pd., M.Sidan Laila Surraya, S.E., 

M.Akt., Akt memberikan Pelatihan 

keterampilan penggunaan alat perangkap dan 

atraktan feromon. 

✓ Tim PKM-IPTS dalam hal ini Rahmad Fauzi, 

S.Pd., M.Kom mempraktekkan secara 

langsung Penerapan Teknologi perangkap 

hama. 

• Kelompok Tani Serasi 

✓ Mengisi kuesioner yang telah dibagikan 

mahasiswa. 

✓ Mendengarkan pemaparan materi sosialisasi 

dengan baik 

✓ Ikut perpartisipasi secara langsung dalam 

pelatihan keterampilan dan penerapan Iptks 

perangkap hama 

✓ Bertanya apabila da hal yang tidak/kurang 

dipahami. 

c) Tahap Evaluasi 

• Tim PKM-IPTS 

✓ Pendampingan kelompok tani dalam 

penggunaan alat perangkap yang dilakukan di 

perkebunan kopi. 

✓ Mahasiswa membagikan kuesioner kepada 

kelompok tani serasi  

✓ Tim PKM-IPTS mengevaluasi kegiatan 

dengan membuat kesimpulan hasil kuesioner 

dan melakukan pemetaan terhadap 

kekurangan dan kelebihan kegiatan. 

✓ Hasil dari evaluasi kegiatan akan dipaparkan 

agar Keberlanjutan program dapat terus 

dilaksanakan yaitu dengan 

merekomendasikan/ menjadikan desa Situmba 

sebagai desa binaan program studi. 

• Kelompok Tani Serasi 

✓ Menyediakan perkebunan yang akan dijadikan 

tempat dalam penggunaan langsung 

perangkap hama. 

✓ Kelompok tani serasi menjawab kuesioner 

yang dibagikan mahasiswa dan dikumpul oleh 

mahasiwa bernama Diana sari. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian ini didasarkandari 

hasil penelitian yang ditemukan dan dilanjutkan 

dengan observasi. Penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2023 ditemukan adanya serangan hama yang 

menyerang kopi di Desa Situmba, Kecamatan Sipirok 

(Tanjung, 2023). Melalui program pengabdian ini, 

Tim PKM-IPTS menjelaskan kepada Masyarakat di 

Desa Situmba tentang pengaruh serangan 

hamaterhadap produktivitas hasil panen kopi. 

Adapun hasil kegiatan yang dilakukan antara lain; 

a. Tim PKM IPTS memberikan materi sosialisasi 

tentang pengendalian hama pada tanaman kopi.  

b. Selanjutnya dilakukan pelatihan dan penerapan 

penggunaan perangkap hama + Koptan (atraktan 

feromon) yang ramah lingkungan. 
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Berdasarkan kegiatan tersebut ditemukan 

adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

sebelum(pre test)dilakukannya materi sosialisasi dan 

pelatihan/penerapan teknologi yang dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Pre test dan Post Test Bidang Produksi 

(Pengendalian Hama) 

 
Pada tabel tersebut terlihat adanya 

peningkatan tingkat pemahaman masyarakat. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, dilakukan pretest 

untuk melihat apakah masyarakat telah memiliki 

pengetahuan tentang pengendalian hama. Ternyata 

ditemukan sekitar 39,7% masyarakat(sangat paham) 

dan 3,2% masyarakat (Paham) tentang perangkap 

hama. Pengetahuan ini di dapatkan dari bantuan yang 

diberikan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Akan tetapi untuk penggunaan perangkap 

hama menggunakan koptan yang bersifat ramah 

lingkungan baru diketahui oleh masyarakat setempat. 

Penggunaan alat perangkap + Koptan memiliki 

beberapa manfaat yaitu a) dapat menarik dan 

menangkap hama penggerek buah kopi PBKo; b) 

mengurangi populasi hama sehingga panen 

meningkat; c) kandungan organik yang aman dan 

ramah lingkungan; d) praktis dan sangat aman 

digunakan. 

 
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

pada kelompok Tani Serasi, Desa Situmba. 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan penerapan 

perangkap hama dan koptan diikuti oleh kelompok 

tani Serasi dengan suasana yang antusias (Gambar 1). 

Dalam sesi pertanyaan masyarakat sangat 

mengharapkan kelanjutan dari program ini khususnya 

edukasi tentang pengelolaan lahan perkebunan kopi 

yang semakin hari semakin menurun 

produktivitasnya. Hal ini menjadi catatan bagi Tim 

PKM-IPTS untuk selanjutnya melakukan pengabdian 

terkait hal tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan di Kantor Kepala Desa Situmba 

memberikan efek yang positif terhadap pengetahuan 

masyarakat. Dari hasil post-test yang dilakukan 

terjadi peningkatan sekitar 92,9 %masyarakat 

menjadi Sangat paham dan 7,1% masyarakat menjadi 

Paham tentang pengendalian hama pada tanaman 

kopi. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian yang dilakukan pada 

kelompok Tani Serasi Desa Situmba Kecamatan 

Sipirok dilaksanakan sesuai rencana yang telah 

disusun oleh Tim PKM-IPTS. Kegiatan ini 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

kelompok tani serasi tentang penggunaan perangkap 

atraktan dan berkontribusi dalam menyediakan alat 

dan bahan yang digunakan untuk menangani 

permasalahan hama PBKo yang menyerang tanaman 

kopi Sipirok. 
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